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ABSTRACT

This research was condncted with the aim of analyzing and describing the effect of students' self-concept and rewards on
student achievement. This research was condncted using descriptive quantitative analysis method, the population of this study
was the Social Studies class at Taruna Bhakti High School, Gondang District, Bojonegoro Regency with a total of 54
samples, the data in this study wused primary data in the form of a questionnaire measured by a Likert scale, the data
analysis method in this study is multiple linear regression analysis. Based on the results of the analysis it can be concluded
that self-concept has a significant and positive effect on student achievement, reward bas a significant and positive effect on
student achievement, self-concept and reward together have a significant and positive effect on student learning achievement. .
Thus, the efforts made by educators in realizing student achievement can be done by establishing a good self-concept for
students and giving rewards by teachers to students.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh konsep diri
siswa dan reward terhadap prestasi belajar siswa. penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis kuantitatif deskriptif, populasi penelitian ini adalah kelas IPS di SMA Taruna Bhakti Kecamatan
Gondang Kabupaten Bojonegoro dengan jumlah 54 sampel, data dalam penelitian ini menggunakan data
primer berupa kuesioner yang diukur dengan skala likert, metode analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda.. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa konsep diri
berpengaruh signifikan dan positif terthadap prestasi belajar siswa, reward berpengaruh signifikan dan
positif terhadap prestasi belajar siswa, konsep diri dan reward secara bersama-sama berpengaruh
signifikan dan positif terhadap prestasi belajar sisiwa. Dengan demikian, upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam mewujudkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan pembentukan konsep diri yang
baik pada siswa dan pemberian reward oleh guru kepada siswa.
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Pendahuluan

Keberhasilan suatu negara sangat didukung dengan adanya kualitas sumber daya manusia, sumber
daya manusia mempunyai peran penting dalam peningkatan kualitas bersaing, terutama dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan dunia pendidikan saat ini dan masa depan pendidikan yang
pasti akan terus berubah disesuikan dengan perubahan zaman dan standar, dalam pengembangan
IPTEKS (Supena dkk., 2021, Wiji Astutik dkk., 2021, Hasanah, dkk. 2021, Shofwani, dkk., 2019). Oleh
karena itu, pemerintah perlu menentukan kebijakan-kebijakan tertentu dalam peningkatan mutu
pendidikan berdasarkan analisis tingkat kebutuhan (Intan, 2015). Tercapaianya prestasi belajar tentunya
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah konsep diri (Rosa, 2019). Rosa (2019)
menjelaskan bahwa dengan adanya konsep diti yang positif pada siswa akan mampu mencapai prestasi
belajar yang tinggi. Konsep diri merupakan salah satu faktor intern dan juga merupakan suatu fondasi
yang sangat penting untuk keberhasilan seseorang. Bukan hanya keberhasilan dalam bidang akademis,
melainkan yang lebih penting adalah keberhasilan hidup, karena konsep diri merupakan pandangan
seseorang terhadap dirinya sendiri (Andinny, 2015).
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Alamsyah (2016) menjelaskan bahwa pada pendidikan di tingkat menengah atas, siswa sudah
dihadapkan mata pelajaran yang konkret, sehingga tidak mungkin mudah dikuasai, dalam kegiatan
belajar dibatasi beberapa hal antara lain adalah kurangnya konsep diri yang dimiliki oleh siswa seperti
keprcayaan diri dan harga diri sehingga prestasi belajar siswa tersebut belum memenuhi harapan,
kurangnya konsep diri tersebut maka sebagian besar siswa kurang menguasai materi yang diberi oleh
guru.

Hariyadi & Darmuki (2019) menjelaskan bahwa konsep diri merupakan persepsi seseorang
tentang dirinya senditi, akan banyak berpengaruh terhadap apa yang akan mereka lakukan. Konsep diri
siswa menjadi sangat penting dalam mengenali kemampuan dirinya, dan cara mengatur permasalahan
yang dihadapi baik di sekolah maupun di luar sekolah, hal tersebut akan berdampak secara langsung
dalam menumbuhkan motivasi berprestasi belajar pada siswa (Nur & Massang, 2016). Dengan
demikian, konsep diri mempunyai peran penting dalam menentukan siswa untuk mencapai prestasi
belajar, prestasi belajar menjadi salah satu kondisi yang harus dicapai oleh siswa, siswa akan mampu
merasakan keberhasilan usahanya dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki &
Hariyadi, 2019, Hariyadi, 2018). Bahwa pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh
guru guna menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan persiapan yang dirancang
oleh guru dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. (Ayun Sirosa, dkk., 2021, Wiji
Astutik, dkk., 2021) Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang membutuhkan
dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak
tahu menjadi tahu (Misidawati dkk., 2021). Minat adalah kekuatan mental yang mendorong adanya
keinginan untuk mengarahkan sikap dan perilaku individu untuk aktif belajar (Shofwani, dkk 2021,
Darmuki, dkk, 2019, Wiji Astutik, S., dkk. 2021). Perubahan tingkah laku tersebut bisa berupa dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). Belajar juga dapat
didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui latthan dan pengalaman
(Hariyadi & Darmuki, 2019: 282). Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada peserta didik untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019: 122). Tujuannya adalah penguasaan
pengetahuan, keteterampilan dan pemahaman oleh peserta didik.

Permasalahan yang terjadi bahwa setiap manusia potensi masing-masing, potensi yang mereka
miliki akan berkembang sesuai dengan kemampuan dan keinginan mereka untuk mengembangkannya.
Begitu pula dengan siswa yang sedang belajar untuk mencapai prestasi yang optimal dengan adanya
bimbingan dari orang lain, mengingat masa masa merupakan masa untuk mencati identitas diri, oleh
sebab itu konsep diri mereka cenderung belum objektif (Subaryana, 2015). Penelitian yang dilakukan
oleh Rosa (2019) & Alamsyah (2016) menjelaskan bahwa konsep diri mempunyai pengaruh terhadap
prestasi belajar, Andinny )2015) menjelaskan konsep diri yang dimiliki oleh siswa menjadi salah satu
faktor yang penting terhadap prestasi belajar. Nur & Massang (2016) menjelaskan bahwa kosep diti
mempunyai pengaruh terhadap pretasi belajar siswa. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Leonard & Supardi (2010) dan Syukriani (2013) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa konsep diri mempunyai hubungan secara langsung terhadap prestasi belajar siswa.

Permasalahan dalam pembelajaran tersebut harus segera mungkin diatasi dengan efektif oleh
pendidik, selain konsep diri yang baik pada siswa dalam mencapai prestasi belajar, siswa sangat
membutuhkan dorongan dan semangat dari pendidik maupun orang tua. pendidik harus berupaya
meningatkan semangat pada proses pembelajaran berlangsung, salah satunya adalah dengan
memberikan reward kepada siswa maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu tujuan
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pemberian reward adalah dengan memotivasi seseorang agar melakukan hal yang lebih baik lagi (Intan,
2015).

Reward menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa (Utomo, 2016).
Syahrul (2017) menjelaskan bahwa dalam mendidik istilah reward digunakan ketika siswa sukses
berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, sehingga pemberian reward sebagai bentuk penguatan positif
diberikan pendidik kepada anak didik sebagai wujud tanda kasih sayang, penghargaan atas kemampuan
dan prestasi seseorang, bentuk dorongan atau tanda kepercayaan. Hal ini sejalan dengan Peraturan
pemerintah No. 32 Tahun 2013 pasal 19, bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, motivasi, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pada teori pembelajaran dikenal dengan istilah Law of ¢ffect yang menjelaskan bahwa perilaku yang
bersifat menyenangkan cenderung untuk diulang atau dipertahankan, sedangkan perilaku yang
menimbulkan efek tidak menyenangkan cenderung untuk ditinggalkan atau tidak diulang (Arifin, 2009:
72). Pada dasarnya pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik harus mempunyai strategi melalui
pemberian reward sebagai penhubung tingkah laku dengan konsekuensinya terhadap hasi belajar siswa
yang lebih baik lagi (Utomo, 2016). Dengan demikian, pemberian reward kepada siswa sangat
dibutuhkan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh reward terhadap prestasi belajar siswa telah dilakukan
untuk mencapai hasil empiris dan dapat digunakan sebagai landasan dalam menentukan kebijakan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2016) menjelaskan
bahwa hasil belajar yang lebih baik sangat dipengaruhi oleh adanya pemberian reward kepada siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Prabu & wijayanti (2016) juga menjelaskan bahwa dalam meningkatkan
kinerja yang lebih efektif terhadap pengembangan dirinya dalam sebuah instansi, maka perlu adanya
pemberian reward. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2015) menjelaskan bahwa reward
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Widayanti, et al
(2018) menjelaskan bawa prestasi belajar pada siswa terbentuk dengan baik karena dipengaruhi oleh
pemberian reward kepada siswa.

Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan dan menyimpulkan lebih jauh dengan melakukan
pendekatan secara empiris tentang pengaruh konsep diri dan reward terhadap prestasi belajar siswa.
Penelitian ini dilakukan di SMA Taruna Bhakti Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro dengan
alasan bahwa melihat SMA Taruna Bhakti merupapakan salah satu sekolah menengah atas swasta yang
berkembang sangat pesat. Sehingga perlu adanya prestasi belajar yang ditingkatkan lebih jauh lagi
sebagai modal persaingan dengan sekolah menengah atas lainya. Selain itu, dilihat dari segi demografi
Kecamatan Gondang terletak jauh dari pusat kota schingga tidak menutup kemungkinan bahwa
prestasi belajar siswa menjadi kewajiban secara menyeluruh bagi semua siswa sekolah menengah atas.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
penagruh konsep diri dan reward terhadap prestasi belajar siswa kelas IPS di SMA Taruna Bhakti
Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
secara luas dalam upaya pengembangan kualitas tingkat pendidikan di sekolah menengah atas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan reward terhadap prestasi belajar

siswa.

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono
(2010:14) menjelaskan metode kuantitatif yakni metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertent, teknik
pengambilan sampel biasanya dilakukan dengan perhitungan teknik sampel tertentu yang sesuai,
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pengumpulan data kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa IPS SMA Taruna Bhakti Kecamatan Gondang Kabupaten
Bojonegoro dengan jumlah 118 siswa kelas IPS. Arikunto (2006:131) menjelaskan bahwa “sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Pengambilan sampel harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya” Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang diukur dengan menggunakan
skala likert, sampel dalam penelitian ini dihitung berdasarkan rumus slovin dengan jumlah sampek 58
sampel.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah berdasarkan puposive sampling yaitu
pengambilan sampel dengan syarat, berikut merupakan syarat pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah 1) Siswa yang mempunyai nilai teringgi hingga ke nilai rendah dengan dengan menyesuaikan
proporsi jumlah sampel setiap kelas. 2) Siswa yang mempunyai keaktifan di kelas paling tinggi hingga
rendah dengan dengan menyesuaikan proporsi jumlah sampel setiap kelas. Perhitungan analisa yang
digunakan adalah analisa regresi berganda dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) (Ghozali, 161:2013). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan SPSS versi. 23. Regresi linear untuk menghitung besarnya pengaruh variable X dan Y,
yang diukur dengan menggunakan koefisien regresi, metode ini menghubungkan variabel independen
dengan variabel dependen.

Hasil dan Pembahasan
Berdasar hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri dan reward terhadap prestasi belajar

siswa pada mata kewirausahan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berikut merupakan hasil
analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini melalui uji regresi liner berganda.

Tabel 1. Uji Koesisen Determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model K R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,8312 ,690 ,678 2,196

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Uji t merupakan suatu uji untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh variabel independen
tethadap variabel dependen secara individual. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha
diterima dengan nilai signifikansi 0,05. Hasil uji secara parsial dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Parsial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -7,111 3,819 -1,862 ,068
X1 1,181 ,249 ,443 4,749 ,000
X2 1,258 234 ,501 5,378 ,000

a. Dependent Variable: Y

Hipotesis 1 menyatakan bahwa variabel konsep diri (X1) berpengaruh secara parsial terhadap
prestasi belajar (Y) pada siswa kelas IPS di SMA Taruna Bhakti Kecamatan Gondang Kabupaten
Bojonegoro. Dari hasil uji Parsial (Uji t) menunjukkan bahwa t hitung sebesar 4,749 lebih besar dari t
tabel 0,679 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari p-value 0,05 maka hipotesis pertama
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel konsep diri (X1) berpengaruh secara parsial
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tethadap prestasi belajar (Y) pada siswa kelas IPS di SMA Taruna Bhakti Kecamatan Gondang
Kabupaten Bojonegoro.

Alamsyah (2016) menjelaskan bahwa pada pendidikan di tingkat menengah atas, siswa sudah
dihadapkan mata pelajaran yang konkret, sehingga tidak mungkin mudah dikuasai, dalam kegiatan
belajar dibatasi beberapa hal antara lain adalah kurangnya konsep diri yang dimiliki oleh siswa seperti
keprcayaan diri dan harga diri sehingga prestasi belajar siswa tersebut belum memenuhi harapan,
kurangnya konsep diri tersebut maka sebagian besar siswa kurang menguasai materi yang diberi oleh
guru.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa variabel reward (X2) berpengaruh secara parsial terhadap prestasi
belajar (Y) pada siswa kelas IPS di SMA Taruna Bhakti Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro.
Dari hasil uji Parsial (Uji t) menunjukkan bahwa t hitung sebesar 5,378 lebih besar dari t tabel 0,679
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari p-value 0,05 maka hipotesis kedua diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel reward (X2) berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar
(Y) pada siswa kelas IPS di SMA Taruna Bhakti Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh reward terhadap prestasi belajar siswa telah dilakukan
untuk mencapai hasil empiris dan dapat digunakan sebagai landasan dalam menentukan kebijakan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2016) menjelaskan
bahwa hasil belajar yang lebih baik sangat dipengaruhi oleh adanya pemberian reward kepada siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Prabu & wijayanti (2016) juga menjelaskan bahwa dalam meningkatkan
kinerja yang lebih efektif terhadap pengembangan dirinya dalam sebuah instansi, maka perlu adanya
pemberian reward. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2015) menjelaskan bahwa reward
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Widayanti, et al
(2018) menjelaskan bawa prestasi belajar pada siswa terbentuk dengan baik karena dipengaruhi oleh
pemberian reward kepada siswa.

Tabel 3. Uji Simultan

ANOVA2
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 548,326 2 274,163 56,841 ,000p
Residual 245,989 51 4,823
Total 794,315 53

a. Dependent Variable: 'Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Hipotesis 3 menyatakan bahwa variabel konsep diri (X1), dan rewards (X2) berpengaruh secara
simultan terhadap prestasi belajar (Y). Dari hasil vji Simultan (Uji F) menunjukkan bahwa nilai
signifikansi dibawah 0,05 yakni sebesar 0,000 dengan nilai F hitung sebesar 56,841 lebih besar dari F
tabel 2,79, maka H1 Diterima. Variabel konsep diri (X1), dan reward (X2) berpengaruh secara simultan
terthadap prestasi belajar (Y) pada siswa kelas IPS di SMA Taruna Bhakti Kecamatan Gondang
Kabupaten Bojonegoro.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Leonard & Supardi (2010)
dan Syukriani (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa konsep diri mempunyai hubungan secara
langsung terhadap prestasi belajar siswa. Rosa (2019) & Alamsyah (2016) menjelaskan bahwa konsep
diri mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar, Andinny )2015) menjelaskan konsep diri yang
dimiliki oleh siswa menjadi salah satu faktor yang penting terhadap prestasi belajar. Nur & Massang
(2016) menjelaskan bahwa kosep diri mempunyai pengaruh terhadap pretasi belajar siswa.

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa dalam mewujudkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan pembentukan konsep diri
yang positif dan pemberian reward pada siswa, konsep diri dan pemberian reward yang baik pada siswa
akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa konsep diri
dan reward mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi belajar siswa.
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